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HUT BHAYANGKARA POLRES BANTUL

Vaksin Massal Target 2 000 Orang

S
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BANTUL (KR) - Polres
Bantul menggelar peri-
ngatan HUT ke-75 Bha-
yangkara dengan mem-
fokuskan upaya pencega-
han Covid-19. “Peringatan
Hari Bhayangkara tahun
2021 ini memang tidak di-
lakukan seperti saat belum
ada pandemi Covid-19. Ke-
giatan peringatan Hari
Bhayangkara tahun ini le-
bih difokuskan upaya un-
tuk mencegah penularan
Covid-19 di Bantul yang
angka kasus Covid-19 te-
rus meningkat,” ungkap
Wakapolres Bantul, Kom-
pol Noer Alam SIK selaku
Ketua Panitia Peringatan

KR-Judiman
Donor darah massal mengawali peringatan Hari
Bhayangkara di Polres Bantul.

HUT ke-75 Polres Bantul
2021 kepada KR, Kamis
(24/6).

Menurut Kompol Noer,
kegiatan peringatan Hari
Bhayangkara di Polres
Bantul diawali Kamis
(24/6) dengan donor darah
massal di Aula Polres Ban-
tul bekerja sama dengan
PMI Bantul, yang diikuti
sekitar 50 jajaran Polres
Bantul. Kegiatan ini diha-
rapkan dapat membantu
PMI dalam pengadaan da-
rah bagi siapa saja yang
membutuhkan.

Dilanjutkan Jumat
(25/6) mengadakan bakti
sosial memberikan 200 pa-

ket sembako bagi, penge-
mudi becak, buruh pasar,
tukang parkir, buruh pe-
nambang pasir dan lainnya
di 4 titik. Yakni di simpang
Klodran, Gose, depan pa-
sar Bantul dan Srandakan.

Sabtu (26/6), diadakan
vaksin massal gratis untuk
masyarakat se-Kabupaten
Bantul di 18 titik, yakni di
17 titik masing-masing wi-
layah Kapanewon dan 1 ti-
tik di Dokkes Polres Ban-
tul. Untuk vaksin massal
ini ditarget bisa melayani
2.000 orang.

Di saat bersamaan juga
diadakan lomba pelayanan
PPKM se-Bantul. Yang di-
nilai cara pelayanannya,
Prokesnya, sarana prasa-
rananya dan lainnya.

Selasa (29/6) mengada-
kan ziarah di TMP Kusuma
Bangsa Patalan dan kun-
jungan ke warakawuri. Ha-
ri H, Kamis (1/7) upacara
secara virtual dengan keha-
diran terbatas dan pemo-
tongan tumpeng syukuran
Hari Bhayangkara di aula
Polres Bantul. Semua ke-
giatan wajib mematuhi pro-
tokol kesehatan.  (Jdm)-f

'Rebirth.Reform.Revival’
Meriahkan Dies Natalis ke-37 ISI Yogya

BANTUL (KR) -

Dies Natalis ke-37.

Institut Seni
Indonesia (ISI) Yogyakarta memperingati
Tema
peringatan yakni ‘Kebangkitan Seni di
Era New Normal’. Sebagai bentuk re-
spons terhadap tema tersebut, Fakultas
Seni Media Rekam (FSMR) mendukung
rancangan program besar ISI Yogyakarta
dengan menyelenggarakan pameran dan
pemutaran karya seni media rekam de-
ngan tajuk ‘Rebirth.Reform.Revival’.

Ketua Panitia Dies Natalis ISI ke-37,
Nisa Fajriyani, Rabu (23/6), menuturkan
pemilihan judul pameran ini diharapkan
bahwa saat ini bisa menjadi era baru ke-
bangkitan seni di era new normal.

“Pada awal pandemi Covid-19, hampir

besar

semua kegiatan kesenian dihentikan
karena adanya beberapa bulan masa
pembatasan yang harus dipatuhi masya-
rakat seluruh dunia untuk kebaikan dan
keselamatan bersama, termasuk di dunia
kesenian. Pada momentum ini seni lahir
kembali dengan kebiasaan baru yang
dibentuk untuk menyesuaikan kondisi
yang ada, dengan adanya cara-cara baru
yang dirancang untuk dapat tetap mem-
pertahankan eksistensinya,” jelasnya.
Pameran ‘Rebirth.Reform.Revival’ men-
jadi sajian baru dalam gelaran seni karena
diselenggarakan secara hybrid (online dan
offline). Selain pameran secara virtual, pa-
meran fisik tetap diselenggarakan secara
offline di Galeri Pandeng,

(Aje)-f

TANYA:

Islam.

JAWAB:

mendekatkan  diri

gal 11,12 dan 13 Dzulhijjah.

dan Idul Adha.

Dalam rentang waktu tiga mingqu lagi kita
akan melakukan penyembelihan hewan kur-
ban. Mohon Bapak menuliskan pedoman
dasar bagi pelaksanaan ibadah kurban terse-
but, sehingga pelaksanaannya sesuai dengan
Syarat dan ketentuan sesuai dengan syariat

Kurniawan, Playen Gunungkidul

Berkurban ialah menyembelih binatang atau
hewan pada hari raya (Idul Adha) dengan niat
kepada Allah SWT.
Pelaksanaannya dapat dilakukan pada tang-

Di masa Nabi Adam AS, berkurban di-
lakukan dengan membagi-bagi hasil tanaman
pertanian dan daging hasil penyembelihan
hewan, khususnya kambing. Setelah diutus-
nya Nabi Ibrahim AS, ibadah kurban dilakukan
dengan menyembelih kambing. Sedang yang
disyariatkan pada masa Nabi Muhammad
SAW, yakni pada tahun kedua Hijriyah
bersama dengan disyariatkan salat Idul Fitri

Hal tersebut dinyatakan dalam ayat 2 surat
Al-Kautsar yang artinya, “Maka dirikanlah salat
karena Tuhanmu dan berkurbanlah”. Para
fugaha atau ahli-ahli hukum Islam sepakat

Pak Asmuni Menjawab

Bersiap Ibadah Kurban

bahwa syarat-syarat bagi orang yang men-

jalankan ibadah kurban adalah muslim, baligh,
berakal, penduduk suatu wilayah dan mempu-
nyai kemampuan.

Sedang syarat untuk melakukan kurban se-
bagai beriktu. Binatang kurban hendaknya ti-
dak cacat, telah mencapai umur tertentu. Bagi

domba telah berumur satu tahun atau telah

berganti giginya. Bagi kambing biasa telah

berumur dua tahun, unta lima tahun, sapi atau
kerbau dua tahun. Binatang kurban unta, sapi

atau kerbau dapat untuk berkurban sebanyak
7 (tujuh) orang, sedang domba atau kambing
biasa untuk satu orang. Penyembelihan
hewan kurban dilakukan dalam waktu yang

telah ditentukan oleh syarak.

3 hari tasyrik.

Memang ada perbedaan hari dibolehkannya
penyembelihan kurban tersebut. Menurut ula-
ma aliran Hanafi,
penyembelihan kurban ialah pada hari tanggal
10, 11 dan 12 Dzulhijjah. Sedang ulama aliran
Syafii berpendapat penyembelihan itu di-
bolehkan selama 4 hari, yakni tanggal 10, 11,
12 dan 13, yakni pada hari raya Idul Adha dan

Maliki dan Hambali, hari

Para ulama sepakat penyembelihan hewan

kurban di waktu malam hari hukumnya makruh
karena takut salah dalam penyembelihan serta
tidak ada orang-orang Muslim yang hadir pada
waktu penyembelihan. O-f

TERKAIT PENUTUPAN OBWIS PADA AKHIR PEKAN

Bupati: Saya Paham Kerepotan Pedagang

BANTUL (KR) - Bupati Bantul, H Abdul
Halim Muslih, mohon pedagang di pantai
Bantul untuk bersabar. Penutupan tidak
akan dilakukan selamanya atau sampai
akhir pekan besok. Nantinya sebelum objek
wisata dibuka, seluruh penjual makanan

penyedia jasa pariwisata di pantai selatan
Bantul harus divaksin terlebih dahulu.

“Ini sebentar lagi, nanti
sebelum buka utamanya
penjaja makanan penye-
dia jasa pariwisata mesti
divaksin,” wujar Halim,
Kamis (24/6).

Setelah itu dilanjutkan
dengan pengawasan di la-
pangan bersama ke-
polisian, TNI, Satpol PP.
Halim mengatakan, Dinas
Pariwisata sudah menda-
ta jumlah pedagang di pe-
sisir Parangtritis sampai
ke Pantai Baru.

Penutupan objek wisata
setiap akhir pekan selama
dua minggu karena lon-
jakan Covid-19 di Bantul.
Oleh karena pemerintah
Bantul punya kekhawatir-
an datangnya banyak
wisatawan dari luar

Bantul membawa virus.

Halim menilai, virus
masuk ke Bantul salah sa-
tunya lewat pintu pari-
wisata. Potensi tersebut
bisa terjadi di hari Sabtu
dan Minggu ketika kun-
jungan wisatawan menca-
pai puncaknya. “Kita
khawatir karena sekarang
tengah berjuang melawan
Covid-19. Salah satunya
dengan menguatkan 16
shelter pos kalurahan. Hal
tersebut harus dilakukan
disaat anggaran pemerin-
tah ini semakin menipis,”
jelas Halim.

Halim tidak menampik
dan memahami kere-
potan, kesulitan yang te-
ngah dirasakan pedagang.
Tapi tujuan untuk mela-

kukan cooling down dulu
pemerintah sembari me-
nyiapkan immunity de-
ngan cara memvaksin
seluruh  pedagang di
kawasan objek wisata.
Sementara Sekretaris
Komisi A DPRD Bantul,
Jumakir, mengatakan
Satpol PP Bantul harus
kembali menggencarkan
pengawasan dan penin-
dakan kegiatan yang
melanggar PPKM berba-
sis Mikro seperti sebelum-

KR-Sukro Riyadi
Jajaran Polsek dan Koramil Jetis Bantul gencar
melakukan sosialisasi prokes mencegah Covid-19.

nya. Sehingga aturan PP-
KM tersebut berjalan ef-
fektif di masyarakat dan
bisa menekan penularan
Covid-19.

“Kami sepakat adanya
penutupan objek wisata di-
bawah pengelolaan Pem-
kab Bantul pada hari Sabtu
dan Minggu. Pada kenyata-
annya wisatawan datang
sebagian besar dari luar ko-
ta bahkan dari kota-kota
yang berada di zona me-
rah,” ungkapnya. (Roy)-f

PROKES PENCEGAHAN COVID-19 TERUS DIGALAKKAN

Dlingo dan Piyungan 'Bersih’ Kasus Baru

BANTUL (KR) - Di te-
ngah tingginya informasi
kenaikan angka kasus
warga yang terkonfirmasi
positif Covid-19, dua
Kapanewon yakni Dlingo
dan Piyungan justru me-
nyumbangkan angka nol
kasus alias bersih dari pe-
nambahan kasus Covid-19
dari data terakhir yang di-
himpun Rabu (23/6) pe-
tang.

Meski dua kapanewon
ini menyumbangkan nol
kasus namun warga Ban-
tul tetap diimbau menaati
protokol kesehatan (pro-
kes) pencegahan Covid-19
secara ketat.

Ketua Harian Gugus

Tugas Percepatan Pe-
nanganan Covid-19 Kabu-
paten Bantul yang juga
Wakil Bupati Bantul, Joko
Purnomo, Kamis (24/6),
menuturkan berdasarkan
data dari satgas penangan-
an Covid-19, dari 17 ka-
panewon selain dua ka-
panewon yakni Dlingo dan
Piyungan, 3 kapanewon
lain juga menyumbang se-
dikit kasus baru. Ketiga
kapanewon yakni Sedayu
hanya terdapat 2 kasus
baru, 10 orang dinyatakan
sembuh dan tak ada yang
meninggal dunia, selanjut-
nya penambahan pasien
positif di Kapanewon
Pundong hanya ada 2 dan

Kapanewon Sanden me-
nyumbang 6 angka kasus,
1 orang sembuh dan 5
orang tengah menjalani
isolasi.

“Sementara untuk ka-
panewon dengan jumlah
kasus baru terbanyak te-
tap dipegang oleh Kka-
panewon dengan kawasan
aglomerasi atau per-
batasan kota dengan desa,”
tegasnya.

Keempat kapanewon
yakni Kapanewon Jetis de-
ngan total kasus baru se-
banyak 57 kasus kemudi-
an yang sembuh 8 orang
dan warga isolasi ada 49
orang. Selanjutnya Kapa-
newon Banguntapan de-

ngan 51 kasus baru, 9
orang sembuh dan 41
orang isolasi. Imogiri ada
40 kasus baru dengan 8
orang sembuh dan 2 isolasi
mandiri serta Kapanewon
Sewon dengan 26 kasus
baru, 12 kasus sembuh dan
14 warga isolasi.

Terkait progres pe-
nanganan Covid-19 di Ka-
bupaten Bantul, komunika-
si dan edukasi dengan tu-
run kebawah langsung in-
tens dilakukan oleh sege-
nap stakeholder terkait se-
perti Lurah, Kapolsek, Dan-
ramil, Linmas dan FRPB di
masing-masing kapanewon
kelurahan hingga tingkat
bawah. (Aje)-f

Polisi D1an1aya Saat Sosialisasikan Prokes

BANTUL (KR) - Saat
sedang bertugas melaku-
kan sosialisasi dan im-
bauan kepada masyarakat
untuk mematuhi protokol
kesehatan di Pasar Bu-
rung Jodog Gilangharjo,
petugas Polsek Pandak
mendapat perlakuan tak
menyenangkan dari WW
(46) warga Sewugalur
Karangsewu Kulonprogo.

Ipda Tetepana menjadi
korban penganiayaan yang
dilakukan WW. Saat ini
WW telah diamankan di
Mapolres Bantul.

Kapolres Bantul, AKBP
Thsan SIK, Rabu (23/6),
mengemukakan ia sangat
menyayangkan perbuatan
pelaku melawan petugas
yang sedang mengajak
warga agar mematuhi pro-
tokol kesehatan. Ajakan
itu, agar masyarakat me-
matuhi protokol kesehatan
untuk mencegah penu-

laran Covid-19 tidak mere-
bak ke masyarakat.

“Jelas kami akan menin-
dak tegas pelaku yang me-
lawan petugas sedang ber-
upaya menekan angka pe-
nularan Covid-19 di Bantul
yang sedang meningkat.
Miris ini, orang diajak se-
hat malah melawan,’
ungkap Kapolres Bantul.

Karena ulahnya, WW

KR-Judiman
Tersangka WW diamankan di Mapolres Bantul.

bisa menjadi tersangka
pelanggaran pasal 351 dan
atau pasal 212 KUHP.
Yakni perbuatan pengania-
yaan dengan hukuman
penjara selama-lamanya 2
tahun 8 bulan.
Diungkapkan saat itu
Ipda Tetepana bersama
anggota Binmas Polsek
Pandak melakukan sosiali-
sasi dan imbauan kepada

warga dan pedagang di Pa-
sar Jodog, agar mematuhi
protokol kesehatan, untuk
mencegah penularan Co-
vid-19.

Saat memasuki pasar,
petugas melihat WW tidak
memakai masker. Maka
oleh Ipda Tetepana lelaki
itu dikasih masker agar di-
pakai seperti pedagang
yang ada di Pasar Burung
Jodog lainnya. Tapi WW
malah marah dan me-
mukul Ipda Tetepana me-
ngenai pelipis kiri yang
mengakibatkan bengkak.

Karena ulah WW terse-
but, petugas segera me-
ringkus WW dan diserah-
kan ke Polres Bantul un-
tuk dilakukan pengusutan
dan proses hukum. Di de-
pan penyidik WW meng-
akui perbuatannya yang
salah karena memukul po-
lisi yang sedang melak-
sanakan tugas.  (Jdm)-f



